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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara sikap terhadap uang dengan pembelian 

kompulsif pada remaja. Semakin tinggi sikap terhadap uang, semakin tinggi pula 

pembelian kompulsif pada remaja, sebaliknya semakin rendah sikap terhadap 

uang, semakin rendah pula pembelian kompulsif pada remaja. Pengaruh dari 

sikap terhadap uang sendiri menyumbangkan secara efektif sebanyak 51,98% 

terhadap pembelian kompulsif remaja. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 

diterima.  

6.2  Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan supaya pada penelitian selanjutnya memperluas ruang 

lingkup penelitian dengan meningkatkan jumah populasi. Selain itu, penelitian ini 

belum dilakukan dalam lingkup negara Indonesia seperti di negara negara lain. 

Peneliti juga disarankan untuk menyempurnakan penelitian dalam hal 

persiapan pembuatan skala kuesioner variabel yang diteliti dan pengawasan 

dalam penyebaran skala. Peneliti yang tertarik untuk meneliti pembelian 

kompulsif juga dapat memilih faktor lain sebagai variabel bebas dalam penelitian 

ini, seperti yang dapat diketahui dari hasil pemaparan dalam pembahasan bahwa 

terdapat 48,02%  seperti faktor internal selain sikap terhadap uang (tingkat 

materialisme, kepribadian,low self-esteem,dependen, dan perfeksionisme) 

ataupun faktor 
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eksternal (pengaruh keluarga, pengaruh teman sebaya, iklan tv, dan 

kemudahan akses kartu kredit). 

6.2.2 Bagi Orangtua dengan Anak Usia Remaja Akhir 

 Bagi orangtua dengan anak usia remaja akhir disarankan untuk dapat 

lebih bisa mengawasi sikap terhadap uang remaja dalam menggunakan uang, 

sehingga dapat memperkecil kemungkinan anak untuk memiliki kecenderungan 

sebagai compulsive buyer.  
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